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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Penelitian

1. Lokas Pendlitian

Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah SOPMagirtamiang. Hal ini
disebabkan, visi sekolah yang menjunjung pendidikarakter dalam setiap
pembelajaran, dan tenaga pengajar yang mulai méwaasulai-nilai pendidikan
karakter. SDN 2 Pasirtamiang berlokasi di Dusundeain Desa Pasirtamiang

Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis Jawa Barat.

2. Subjek Pendlitian
Dalam pandangan pendekatan kualitatif, SugiyondZ20285) menyatakan
bahwa :

gejala itu bersifat holistik (menyeluruh, tidak daplipisah-pisahkan),
sehingga peneliti kualitatif tidak akan menempatganelitiannya hanya
berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruiuasi sosial yang

diteliti meliputi aspek ; tempat (place), pelakwcta), dan aktivitas
(activity) yang berintreaksi secara sinergis.

Sesuai dengan pernyataan diatas, maka subjek temédi berpusat pada :

1. Tempat (place) : bertempat di SDN 2 Pasirtamiangla¥ yang akan diteliti
adalah siswa kelas IV.

2. Pelaku (actor) : yang bersangkutan adalah gurugseh@embimbing dan
fasilitator, serta siswa sebagai subjek belajar.

3. Aktivitas (activity) : berfokus kepada aktivitas ded pembelajaran berbasis
kognitif moral dari mulai perencanaan, pelaksarssampai kepada evaluasi.
Maka dapat ditarik simpulan bahwa fokus penelitiadalah model

pembelajaran berbasis kognitif moral pada siswask®l SDN 2 Pasirtamiang.
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Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V, selairdiskasus model kognitif
moral ini terjadi pada kelas 1V, hal ini pun sesdangan pertimbangan bahwa
kelas IV adalah kelas tinggi pertama dan satu titegk diatas kelas rendah yang
rata-rata usia mereka 9-10 tahun. Teori perkemlmaRgeget mengemukakan usia

6-12 tahun adalah usia resiprositas (Sarbaini 2912

B. Desain Pendlitian dan Justifikasi Pemilihan

Penelitian yang dilakukan di SDN Pasirtamiang 2 ggemakan pendekatan
kualitatif yang pada hal ini akan meneliti sebutildskasus. Peneliti melakukan
studi pendahulan, dan mendapatkan suatu permasatiim@ana Sekolah Dasar
tersebut menggunakan model pembelajaran berbasimitiko moral pada
pembelajaran Bahasa Indonesia. Secara tidak laggpuoses pembelajaran
seperti ini menanamkan nilai-nilai moral dan pentbkan karakter yang terarah.
Sesuai dengan tujuan pendidikan di Indonesia yamggosung pendidikan
karakter serta sesuai dengan visi dan misi SekDidar tersebut. Selanjutnya
peneliti melakukan penelitian yakni mengobservastasa langsung proses
kegiatan pembelajaran dari perencanaan, pelaksaaaagvaluasi yang kemudian
mendapatkan hasil data dari siswa berggeaking danwriting yang berkaitan
dengan 18 karakter yang berkaitan pendidikan kearaktata tersebut diolah dan
disesuaikan dengan kajian pustaka ataupun teorig yelah dipaparkan
sebelumnya. Kemudian dianalisis sehingga mendapatkta bahwa penelitian
yang telah dilakukan dapat menjawab pertanyaampgatn penelitian. Data

yang telah cukup diperoleh kemudian disimpulkan.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kgsaese study) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. “Salah satu é@n&unci pendekatan
kualitatif adalah pemahaman” (Margono, 2009:44)elOlkarena itu model
pembelajaran kognitif moral menanamkan pemahamdradap siswa terkait
karakter yang harus ada dalam diri kita. Ini mekapahal umum dalam kegiatan

pembelajaran.
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Model-model pembelajaran sering digunakan untuk acaeai tujuan
pembelajaran yang dimaksud, selanjutnya pendekaitéersifat fleksibel karena
kejadian tersebut telah terlaksana sehingga persditara alamiah meneliti
kejadian yang nampak. Desain dalam metode kuélitaiti berkembang dan
muncul dalam proses penelitian, itu berarti penéita melakukan penelitian
lebih dari satu kali, data yang didapatkan pun akaowball dan terus
berkembang.

Pendekatan kualitatif ini digunakan dengan jusadgikbahwa penelitian ini
memiliki tiga ciri khusus dalam desain penelitiaesgi dengan apa yang
dipaparkan di atas, yaitu “umum, fleksibel sertekbmbang dan muncul dalam
proses penelitian” (Sugiyono, 2012, him.23). Sefyangermasalahan yang terjadi
di Sekolah Dasar yang diteliti cocok menggunakantode penelitian ini

(Kualitatif, studi kasus).

D. Definisi Operasional
Definisi operasional ini merumuskan setiap variaymshg diteliti kemudian
akan dipaparkan dalam instrumen penelitian. Padeaelip@n ini, definisi

operasional dari setiap variabelnya adalah selsygiut :

1. Model pembelajaran berbasis kognitif moral

Model pembelajaran biasa digunakan dalam perencas@@rang guru
sebelum proses pembelajaran (dalam RPP). Modelgdajatan ini sebagai suatu
contoh atau desain yang mecayer kegiatan belajar. Dalam hal ini model
pembelajaran berbasis kognitif moral merupakan ehgeémbelajaran yang
menanamkan nilai-nilai moral sebagai suatu pegaggag dimiliki oleh individu
melalui pemikiran kognitif (penalaran). Siswa tida&nya memiliki daya nalar
yang berpengetahuan akan tetapi memidildsan yang bermoral dari setiap
keputusan yang diambilnya. Diharapkan rancangarehqmembelajaran ini dapat

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.
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2. Pendidikan Karakter

Kurikulum terbaru di Indonesia yang telah digunakidibeberapa Sekolah
Dasar adalah kurikulum 2013, namun pendidikan keraiki telah disematkan
pada KTSP tahun 2006, sehingga guru dan siswa jutdan dan siap
menyambut kurikulum baru. Dalam kurikulum 2013 &spdektiflah yang
dimunculkan. Menurut Suharso Afektif “berkenaan g@hn perasaan,
mempengaruhi keadaan perasaan dan emosi” (201318)Isehingga afektif
dapat dikatakan sebagai sikap yang ada pada segeaan sikap yang
berketerusan akan menjadi karakter dalam dirissgpindividu. Dalam hal ini
perlu adanya pendidikan karakter dalam setiap patekan kurikulum.
Pengimplementasian pendidikan karakter, MuhammadhinfRo mengatakan
bahwa “ pendidikan karakter dimulai dari guru ydwragus memiliki karakter yang
baik, yang memiliki nilai-nilai kehidupan dan memai para muridnya” (2012,
him. 233) sehingga awal penanaman karakter yarl tednadap siswa adalah
dimulai dari guru sebagai teladan yang baik. Pekaid karakter ini
mengedepankan nilai-nilai dalam proses pembelajéerses pembelajaran akan
penuh makna dan guru menempatkan siswa sebagakstigl ini sesuai dengan
yang diungkapkan oleh M.Rohman “guru berkarakterngagr dengan
pengajaran biofil, yang mengedepankan nilai-nikn jgiwa yang hidup, dengan
cinta dan kasih sayang” (2012, him. 233). Sehinggadidikan karakter yang
dicita-citakan bangsa Indonesia dapat terwujud lngbaoses pembelajaran siswa

di sekolah.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah penglitsendiri. Sebagaimana
diungkapkan dalam Jurnal Penelitian oleh Pupu Sdeplumat (2009 : 4) bahwa
“peneliti sebagai alat penelitian” pada 15 ciri @iran kualitatif. Artinya peneliti
sebagai alat utama pengumpul data yaitu dengandmgiengumpulan data
berdasarkan pengamatan dan wawancara. Pedomarvasbsevawancara dan
studi dokumentasi akan dipaparkan secara lebilsngéa pada pembahasan

selanjutnya.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan melahservasi langsung,
wawancara dan dokumentasi.
1. Observas

Peneliti mengobservasi proses model pembelajardrasis kognitif moral di
kelas IV SDN 2 Pasirtamiang. Mencatat semua kegidéas mulaiperencanaan;
dengan melihat kesiapan guru dari mulai pembuaiid Berkarakter sampai pada
pengkondisian persiapan belajar dimulapelaksanaan; peneliti akan
mengobservasi tahapan-tahapan pembelajaran (gintakg dilaksanakan oleh
siswa dan guru, mencatat setiap kejadian yangdtepada siswa, seperti
keaktifan siswa, pola berpikir siswa tentang kisilema moral yang diberikan
oleh guru serta alasan siswa dalam mengemukakatapanyang ada kaitannya
dengan moral dan karakter yang ditentukan (18 karalang diharapkan). dan
pada tahapevaluasi ; peneliti akan mengobservasi hasil jawaban siswa dar
tulisan, mengenai kisah dilema moral dan dilihaka ada kaitannya dan dapat
mewujudkan pendidikan karakter dari setiap stimylasg diberikan oleh guru.
Hal ini dapat dilakukan dalam beberapa kali per@mubelajar. Persiapan
komponen observasi yang dilakukan oleh penelitagabcontoh kecilnya adalah
selalu menyiapkan alat tulis, maupun alat rekasetdap jadwal penelitian.
2. Wawancara

Wawancara yang dilakukan kepada guru kelas IV SONgrtamiang sebagai
pembimbing dan fasilitator yang memimpin proses Ipglajaran. Selain itu
wawancara pun dilakukan kepada siswa kelas IV SDRagirtamiang yang
mengikuti proses kegiatan belajar secara langddaghal yang akan ditanyakan
seputar pembelajaran berbasis kognitif moral yaamungkinan siswa belum
pernah mengalami model belajar seperti ini. Dilarjapada wawancara semi
struktur ketika siswa melaksanakan pembelajaramuamgerjakan tugas kognitif
moralnya.

Adapun batasan dalam pertanyaan yang akan diapdalah :
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a. Kepada guru : bertanya semi struktur mengenai parexan, pelaksanaan
dan hasil belajar siswa yang di dalamnya terdaptiiter yang diharapkan
melalui model pembelajaran berbasis kognitif moral.

b. Kepada siswa : bertanya semi struktur mengenaiyapg ditulis siswa.
Sehingga tulisan dan ucapan siswa akatch serta bertanya mengenai
jawaban siswa dari kisah dilema moral serta alasann

3. Dokumentasi

Pada teknik pengumpulan data ini, peniliti mendo&aotasikan proses
kegiatan model pembelajaran berbasis kognitif mbak dalam bentuk foto,
rekaman maupun hasil jawaban siswa dalam lembataskgawaban serta
dokumenter visi dan misi sekolah yang merujuk paeiadidikan karakter. Hal-
hal diluar dugaan yang terjadi di kelas dan releeanadap penelitian ini, akan di
dokumentasikan baik berupa foto maupun video.

G. AnalisisData

Teknik pengolahan data kualitatif adalah analise rstatistik. Margono
mengatakan “sehingga data yang dikumpulkan bukastdara random atau
mekanik. Apa yang ditemukan pada suatu saat adséén pedoman yang
langsung terdapat apa yang akan dikumpulkan begkutdan dimana akan dicari
(2009, him.190)

Maka dari itu teknik analisis data didapat dareséstan observasi, wawancara
dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. PBpaful Rahmat dalam jurnal
penelitian kualitatif pun menyatakan bahwa “mengadaanalisis sejak awal
penelitian. Data yang diperoleh langsung dianatiganjut dengan pencarian data
lagi dan dianalisis, demikian seterusnya sampaigiap mencapai hasil yang
memadai”. (2009 : 4)Selain itu dilakukan pula analisis data pada empat
komponen utama vyaitu : (1) pengumpulan data, @yks data, (3) sajian data,

(4) penarikan kesimpulan/ verifikasi”.
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a. Pengumpulan Data

Kegiatan ini digunakan untuk memperoleh informaang berupa kalimat-
kalimat yang dikumpulkan melalui kegiatan observasiawancara, dan
dokumentasi. Data yang di peroleh masih berupa yatg mentah yang tidak
teratur, sehingga diperlukan analisis agar datgadeteratur. Pada penelitian ini,
pengumpulan data terjadi saat pembelajaran bedaggsDari mulai guru
mengangkat kisah dilema sampai siswa menyimpulka@a snenuliskan karakter
apa yang ia rasakan selama proses belajar.
b. Reduks Data

Merupakan suatu proses seleksi, pemfokusan perhatan dan abstraksi
darifield note (data mentah). Reduksi data dilakukan saat gungarelisis hasil
tulisan berupa jawaban dan alasan siswa mengenanapalahan yang
dimunculkan.
c. Sgjian Data

Merupakan pengorganisasian informasi yang memukghkikesimpulan
riset dapat dilakukan. Sajian data dapat berupaikeatgambar atau skema,
jaringan kerja kegiatan dan tabel. Semuanya diradtara teratur guna
mempermudah pemahaman informasi. Sajian data #&#akdengan menyiapkan
komponen nilai-nilai pendidikan karakter yang kemnddihubungkan dengan
hasil belajar selama proses pembelajaran.
d. Penarikan Simpulan

Kesimpulan akhir akan di peroleh bukan hanya sampada akhir
pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu kesii yang berupa
pengulangan dengan melihat kembadid note ( data mentah) agar kesimpulan
yang di ambil lebih kuat dan bisa di pertanggungpjakan. Penarikan kesimpulan
ini dilakukan kembali dengan teliti seperti memkan kembali soal kisah
dilemma moral yang sederhana dan siswa menjawadxasandividu beserta
alasannya. Penarikan kesimpulan pun secara umumna&ayimpulkan jawaban
siswa secara tertulis dan lisan dan kaitannya dekaeakter yang diharapkan dari
18 nilai luhur budaya bangsa serta kesesuaian gamaan dengan pelaksanaan

model pembelajaran berbasis kognitif moral.



Tabel 3.1 Nilai, Deskripsi dan Indokator dalam Mioelembelajaran Berbasis Kognitif Moral dalam UpBewujudkan
Pendidikan Karakter di SDN 2 Pasirtamiang

No.

NILAI

DESKRIPSI

INDIKATOR

Religius

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanaleaarg
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksana
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemelt

agama lain

| Siswa melakukan kegiatan yang berkaitan dengan ni
areligius seperti berdoa, mengucapkan syukur danlden.
Ik

la

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikamydir
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Siswa bersikap jujur dalam menjalankan kegiatargya
diamanahkan salah satunya dalam mengerjakan ular
atau mengisi lembar evaluasi siswa.

=

gan

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orangéang

berbeda dengan dirinya.

Siswa menunjukkan sikap terbuka, menghargai tegha
'menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendap
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda denga

dirinya.

|

at,

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Siswa melaksanakan kegiatan sesuai dengan peralamé
tertib. Seperti tertib berbaris, duduk dan mengeakak
pendapat dan lain-lain.

n

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sunggy
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tu
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya

h Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran denga
paptimal dan sungguh-sungguh. Salah satunya mekger
. tugas di sekolah dan di rumah.

AN
a
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Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkaa ¢

Siswa melakukan sesuatu dengan berbeda, membier

nila

L

r

an

AN

N

>

6 Kreatif atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. tambgh yang labih baik dari sesuatu y.a.lng telah_ada.
Seperti memutuskan sesuatu dengan pilihannya sen
y Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada Siswa berperilaku dengan pendiriannya, melaksanak
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. tugas dengan kemampuannya.
8 | Demokratis| C'@ erpikir, bersikap, dan bertindak yang mestana Siswa dapat bersikap mengahrgai hak dan kewajibg
emokratis hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. dirinya dan orang lain.
o Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk | Siswa memiliki rasa ingin tahu misalnya bertanyiama
Rasa ingin - : .
9 mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesaaty|y pembelajaran,
tahu . . . .
dipelajarinya, dilihat dan didengar.
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang Siswa menunjukkan sikap terbuka dan menempatka
Semangat . . .
10 menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan bangsa dan negara.
kebangsaan : i
kepentingan diri dan kelompoknya.
Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukka Siswa menunjukkan rasa cinta tanah air. Salah gatur
Cinta tanah kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi dengan hafal lagu wajib nasional, kepedulian teapad
11 . . .. . . .
air terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, bahasa nasional dan hal-hal yang berkaitan dengal
ekonomi dan politik bangsa. perlindungan negara.
12 Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk Siswa menynjukkan rasa tenggang rasa terhada[ka'nq
prestasi orang lain. Salah satunya mendengarkan orang lai

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyaratka1t d

-
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ari

mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain. berpendapat, tidak gaduh saat pembelajaran.
Bersahabat{ Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, Siswa menunjukkan S|kap terbuka, daf‘ Qapat belrgalul
13 o . ) dengan orang lain. Seperti mudah menjalin komunikas
komunikatif bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. ) : o
tidak eksklusif dan lain-lain.
. | Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkaug ora SIS\.Na menunjukkan sikap mau _b_erdamal, tld?k meng
14 | Cinta damali . . L keributan atau menempatkan dirinya sebagai sesgoran
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. . :
yang baik terhadap orang lain.
15 Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai Siswa memiliki kebiasaab untuk mau dan senang
membaca bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. membaca.
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah Siswa menunjukkan rasa peduli, seperti menjaga
16 Peduli kerusakan pada lingkungan alam sekitar dan kebersihan, membuang sampah pada tempatnnya
lingkungan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki menjalankan kewajiban membersihkan kelas.
kerusakan alam yang sudah terjadi.
. . Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuaSiswa menunjukkan sikap empati terhadap sesamarts
17 | Peduli sosial . ) .
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. mau memberikan bantuan kepada orang lain.
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakas tyg>'Swa menunjukkan rasa siap melaksanakan kegiatan
19 | Tanggung | dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukandah pbaik dengan rasa komitmen atas apa yang dilak@alah
jawab diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, soslah | satunya siswa memilih menunaikan kewajibannyali#rls
budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. dahulu, siswa siap mendapat resiko atas tindakanny
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